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ABSTRACT 
MICRO BULB FORMATION OF TWO SHALLOT CUL TIV ARS BY IN VITRO 
CULTURE ON SEVERAL SUCCINIC ACID DAMINOZID HYDRAZIDE CONCENTRATIONS 
The objective of this research was to study shallot bulb formation on few concentrations of growth retardant 
succinic acid daminozid hydrazide (SAOH). Completely Randomized Design with 2 factors were used in this 
experiment. The first factor was four concentrations of SAOH (0, 30, 60 and 90 ppm) and second was two cultivars 
of shallot (Bima Juna and Kuning Tablet). The cultivars did not give significant effect to total number of leaf, shoot, 
root, number and weight of bulb, diameter of bulb, and height of plantlets. While SADH concentrations gave very 
significant effect to number of leaf, but not significant to number of root, number and weight of bulb, diameter of 
bulb and height of plantlets. Combinations of the two factors only gave significant effect to number of leaf and shoot 
hut not significant to number of root, number and weight of bulb and height of plantlets. 
Keywords: bulb formation, SAOH, shallot 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah mempelajari pem-
hcntukan umbi lapis miluo bawang merah pada be-
herapa konsentrasi Succinic Acid Daminozid Hydrazide 
(SAOH). Rancangan Acak Lengkap dua faktor 
digunakan dalam pcnelitian ini. Faktor pertama adalah 
empat konsentrasi SADH (0, 30, 60 dan 90ppm) dan 
faktor kedua adalah dua kultivar dari bawang merah 
(Rima .luna dan Kuning Tablet). Kultivar tidak 
memberikan hasil yang signifikan terhadap jumlah 
daun, jumlah tunas, jumlah akar, jumlah dan bobot 
umbi, diameter umbi dan tinggi tanaman. Konsentrasi 
SADH memberikan hasil yang signifikan terhadap 
jumlah daun tetapi tidak signifikan tcrhadap jumlah 
akar, .iumlah dan bobot umbi, diameter umbi dan tinggi 
tanaman. Kombinasi dua faktor tersebut hanya 
mernherikan hasil yang signifikan terhadap jumlah 
daun dan jumlah tunas tctapi tidak signifikan terhadap 
jumlah akar, jumlah dan bobot umbi dan tinggi 
tanarnan. 
Kata kunci: bawang merah, pembentukan umbi, SAOH 
PENDAIIULUAN 
Bawang merah merupakan golongan minoritas dalam 
famili Al/iaceae yang banyak dibudidayakan sebagai 
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substitusi penting dari tanaman bawang bombay dan 
diproduksi secara vegetati f di ncgara-negara Asia Tenggara 
dan Afrika (Rabinowitch dan Kamenetsky, 2002). Bawang 
merah telah dimanfaatkan scbagai rcmpah, bumbu masak, 
bahan industri atau scbagai bahan untuk mcngobati 
penyakit tertentu. Dua di antara kultivar-kultivar unggul 
bawang merah yang digunakan sebagai bibit di Indonesia 
adalah kultivar Bima Juna dan Kuning Tablet. Setiap 
kultivar tersebut memiliki ciri khas yang dapat dibedakan 
antara satu dengan yang lainnya. 
Penyediaan bibit bawang merah sampai saat ini masih 
informal (Direktorat Pusat lnformasi Produksi Pangan dan 
Hortikultura, 2006). Petani mendapatkan bibit berasal dari 
pertanaman sebelumnya a tau membel i dari petani produsen. 
Kondisi seperti ini helum menjamin mutu bibit sehingga 
memungkinkan menurunnya produktivitas bawang. Salah 
satu upaya alternatif untuk mcmpcrolch bibit yang schat, 
berjumlah banyak dan kontinyuitasnya terjaga adalah 
dengan menggunakan metode kultur jaringan. Propagul in 
vitro bawang mcrah dapat dipcroleh dalam bentuk tunas 
mikro, umbi lapis mikro atau embrio somatik. Sebagai 
upaya dalam mendukung keberhasilan pembentukan umbi 
diperlukan sej umlah komponen, an tara lain antigibcrelin. 
Salah satu jenis antigibcrclin adalah SAD!!. Saos et a/. 
(2002) telah mencoba jenis antigiberelin lain yaitu 
ansimidol dan berhasil menginduksi umbi lapis mikro 
bawang. Pembcrian SADH 30 mg.r 1 menghasilkan bentuk-
an pangkal tunas bawang merah in vitro yang menebal dan 
menggembung yang diduga mcrupakan tahapan awal dalam 
pembentukan umbi (Fardani 2005). Diperlukan studi 
mengenai penggunaan konsentrasi SADH yang lebih tinggi 
dalam menginduksi terbentuknya umbi lapis bawang merah 








BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi 
Tanaman, Bogor. Bahan tanaman yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah umbi dari dua kultivar bawang merah 
yaitu Bima Juna dan Kuning Tablet. Bahan-bahan lainnya 
yaitu media MS, sukrosa, SADH, agar-agar, 2i-P, NAA, 
HCI, KOH, air kelapa. CaP, alkohol, kloroks, spirtus, 
betadine, dan aquades. Alat-alat yang digunakan adalah 
scperangkat alat-alat standar laboratorium kultur jaringan. 
Rancangan percoba-an digunakan adalah rancangan 
acak lengkap dengan dua faktor. Faktor pertama, empat 
taraf konsentrasi SADH yaitu 0, 30, 60, dan 90 mgT 1• 
Faktor kedua, dua kultivar bawang merah (Bima Juna, 
Kuning Tablet). Percobaan ini terdiri 8 kombinasi perlaku-
an, diulang sebanyak 21 x, sehingga terdapat 168 satuan 
percobaan. Data diuji dengan anal isis uji-F pada a. 5 %. 
Umbi bawang merah terlebih dahulu dikupas dan 
dicuci bersih dengan deterjen. Kcmudian bahan direndam 
sclama satu malam dalam campuran larutan fungisida dan 
bakterisida serta 5 tetes Tween-80. Selanjutnya umbi 
dibilas dengan air aquades sebanyak satu kali dan disimpan 
dalam lemari pendingin selama I jam. Sterilisasi berikutnya 
di lakukan di laminar airflow cabinet. 
Sebelum dilakukan pengupasan, umbi dibilas terlebih 
dahulu dengan air steril dan dipindahkan ke dalam botol 
steril dan direndam dalam kloroks 30% selama 20 menit 
dengan penambahan 5 tetes /H'een. Setelah itu dilakukan 
pcngupasan lapisan umbi tcrluar sampai mencapai ukuran 
siap untuk ditanam. Kemudian umbi kembali direndam 
dalam kloroks I 0% selama 20 men it dengan penambahan 5 
tctes tween. Setelah itu, dilakukan perendaman kembali 
dalam larutan kloroks 5% selama 20 menit dengan 
pcnambahan 5 tetes tween. 
Umbi kemudian ditiriskan dalam cawan petri yang 
steril lalu ditanam dalam media prekondisi sebanyak 4 
eksplan per botol selama I minggu. Setelah I minggu, 
kemudian dipindahkan ke dalam media perbanyakan selama 
6 minggu. Tunas-tunas yang diperoleh dari media 
perbanyakan kemudian disubkultur kedalam media pem-
bentukan umbi dan diamati selama 9 minggu. 
Pengamatan 
Parameter yang diamati setiap minggu ialah 
persentase kontaminasi sejak dalam media prekondisi 
sampai media perlakuan, jumlah umbi lapis mikro yang 
terbentuk, anatomi umbi lapis mikro, jumlah tunas, dihitung 
bcrdasarkan jumlah tunas per eksplan, jumlah daun, 
dihitung berdasarkan jumlah daun sempurna per eksplan, 
jumlah akar, dihitung berdasarkan jumlah akar yang 
tumbuh pada basal plate, diameter tunas, diukur pada 
bagian tunas yang paling Iebar pada awal dan akhir 
perlakuan dan tinggi planlet, yang diukur dari bagian 
pangkal sampai ujung tunas pada awal dan akhir per-
lakuan. Parameter yang diamati pada akhir perlakuan ialah 
bobot umbi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Persentase eksplan steril yang diperoleh pada media 
prekondisi sebesar 90%. Akan tetapi, pada media perlakuan 
persentase eksplan steril lebih kecil yaitu 85,12%. 
Kontaminasi yang terjadi disebabkan oleh bakteri dan 
cendawan yang diduga berasal baik dari lingkungan 
( eksternal) maupun be rasa! dari tanaman itu sendiri 
(internal). Penyebab kontaminasi dapat berupa debu, 
kotoran, dan berbagai kontaminan yang hidup pada 
pennukaan dan atau kontaminan yang berasal dari dalam 
jaringan tanaman (Gunawan 1992). 
Pembentukan umbi lapis mikro pada media kultur 
sudah mulai tampak terjadi pada 2 MSP pada 60,71% tunas 
dari seluruh satuan percobaan yang diamati. Hal tersebut 
ditandai dengan mulai mcnebalnya pangkal tunas eksplan 
yang diikuti penggembungan pada bagian yang sama. 
Selain pembentukan umbi, perubahan warna tunas dan 
multiplikasi terjadi pula pada 2 MSP. Perubahan yang 
terjadi adalah warna pangkal tunas yang bcrubah dari putih 
menjadi berwarna khas bawang merah, sedangkan 
multiplikasi tunas terjadi pada sebanyak 7,14% tunas dari 
seluruh satuan percobaan yang diamati. 
Kual itas daun memperl ihatkan kemunduran se-
banding dengan umur eksplan. Mulai umur 4 MSP ujung 
daun baru eksplan pada scluruh perlakuan mulai mcngalami 
scncscn dan pada minggu-rninggu bcrikutnya mcnycbar 
pada seluruh bagiannya dan rnenjadi layu. Daun-daun yang 
layu ini kemudian digantikan olch daun-daun baru yang 
mulai tumbuh. 
Jumlah Umbi Mikro 
Pembentukan urnbi lapis bawang merah pada 
pcnelitian ini tidak dipcngaruhi baik olch kultivar dan 
SAD!! maupun interaksi dari kedua perlakuan tersebut. 
Pembentukan ini diduga lcbih disebabkan olch pcmberian 
sukrosa yang tinggi sebcsar 15%. 1-lidayat ( 1997) ver-hasil 
melakukan pembentukan umbi rnikro bawang mcrah 
kultivar Sumcnep dengan mcnarnbahkan 15% sukrosa pada 
media kultur. Bahkan pada pcnambahan sukrosa yang lebih 
rendah yakni 12% (Fletcher, Fletcher 1997; Yasscen et a/. 
1994) berhasil rnelakukan pembentukan urnbi mikro pada 
bawang merah dan bawang putih. Menurut Pelkonen 
(2005), kandungan sukrosa memiliki pengaruh yang jclas 
terhadap rnorfogenesis. Schab pada konsentrasi yang lebih 
tinggi ukuran umbi yang dihasilkan rneningkat. Wattimena, 
Purwito ( 1989) menyatakan bahwa konsentrasi sukrosa di 
dalam media pengumbian mempcngaruhi kecepatan dan 
pembentukan umbi. Selain itu, dikemukakan pula bahwa 
hubungan tingkat pernbentukan umbi dengan peningkatan 
konsentrasi sukrosa adalah sukrosa sebagai sumber energi 
dan karbon untuk membentuk umbi. 
Berdasarkan Gam bar I, jumlah umbi mikro yang 
terdapat pada masing-masing interaksi perlakuan berbeda. 
Hal ini disebabkan karena tidak semua eksplan berhasil 
membentuk umbi akibat kondisi eksplan yang mengalami 
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Gambar I. Jumlah Umbi Mikro yang Terbentuk pada 
Setiap Dosis SADH 
vitrifikasi. Eksplan yang vitrous tidak mcmberikan respon 
terhadap seluruh peubah yang diamati. Vitrifikasi pada 
eksplan disebabkan oleh tingginya kandungan air dalam 
jaringan eksplan. 
Dari seluruh eksplan yang ditanam, eksplan yang 
berhasil membentuk umbi sebanyak 65,48% eksplan. Dari 
jumlah ini dapat dihasilkan sejumlah total 177 umbi lapis 
mikro dari seluruh interaksi perlakuan yang diujikan. 
Robot Umbi 
lnteraksi perlakuan kultivar dan SADH retardan 
SADH tidak mcmberikan pengaruh yang nyata terhadap 
bobot umbi mikro yang dihasilkan (Tabel I). Hal ini diduga 
bahwa faktor-faktor yang berperan dalam induksi umbi 
lapis mikro yang salah satunya yaitu fotoperiodisme 
dianggap tclah mencukupi. Paek dan Thorpe ( 1990) 
mcnyatakan bahwa pembcrian cahaya dalam induksi umbi 
mikro dapat meningkatkan akumulasi pati pada sel-sei 
khusus. 
Tabel I Pengaruh lntcraksi Perlakuan Pada Bobot dan 
Diameter Umbi 
Perlakuan Bobot Diameter Tinggi (g) (em) (em) 
Bima Juna: 0 0,39 0,28 2,48 
Bima Juna: 30 0,52 0,37 2,15 
Bima Juna: 60 0,44 0,28 2,22 
Bims Juna: 90 0,41 0,31 2,25 
Kuning Tablet: 0 0,35 0,32 2,18 
Kuning Tablet: 30 0,34 0,36 1,90 
Kuning Tablet: 60 0,39 0,34 1,40 
Kuning Tablet: 90 0,31 0,41 3,22 
Kcterangan: 8 : Bima Juna; K= kuning Tablet. SO, Sl, S2, S3 
berturut turut SADH konsentrasi 0, 30, 60 dan 90 
ppm. Huruf yang sam a pad a nilai rataan pad a kolom 
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji DMRT 
J.llmu.Pert.lndones 
Diameter Umbi 
Tidak terdapat pengaruh nyata dari kedua faktor 
perlakuan maupun interaksinya (Tabel 2) terhadap diameter 
umbi yang terbentuk. Hal ini diduga karena terdapatnya 
sitokinin dalam media yang berinteraksi dengan konsentrasi 
sukrosa yang tinggi. Wattimena dan Purwito ( 1989) 
menyatakan penambahan Benzil Adenin (BA) diatas 2,5 
ppm pada konsentrasi sukrosa yang tinggi akan 
menghambat pengaruh Chlorocholine Chloride (CCC) 
dalam mempercepat inisiasi umbi. Sattelmacher dan 
Marschner (1978) diacu dalam Wattimena dan Purwito 
( 1989) juga menyatakan bahwa penambahan sitokinin tidak 
Tabel 2. Pengaruh Interaksi Perlakuan Terhadap Diameter 
Umbi 









Keterangan: B : Bima Juna; K= ktming Tablet. SO, S I, 
S2, S3 berturut turut SADH konsentrasi 0, 
30, 60 dan 90 ppm. Huruf yang sama pada 
nilai rataan pada kolom yang sama 
mcnunjukkan tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji DMRT 
berperan dalam pembentukan umbi in vitro melainkan 
berperan dalam pertumbuhan umbi. 
Anatomi Umbi Lapis Mikro Bawang Merah 
Pengamatan secara visual dengan mengupas lapisan 
demi lapisan dari umbi lapis mikro dan memban-
dingkannya dengan umbi bawang merah yang berasal dari 
lapangan ternyata lapisan yang tersusun sama. Bagian-
bagian tersebut yaitu, kulit terluar yang kering, lapisan 
kedua dan ketiga yang merupakan lapisan pelindung, 
lapisan berikutnya yang lebih tebal karena mengandung 
cadangan makanan, dan tunas adventif sebagai titik 
tumbuhnya. 
Jumlah Tunas 
Tidak seperti bawang bombay, bagian basal plate 
pada bawang merah akan menghasilkan tunas-tunas lateral 
































ragam menunjukkan bahwa perlakuan tunggal kultivar tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah tunas 
yang terbentuk. Jumlah tunas pada kedua kultivar tersebut 
tcrus mengalami peningkatan pada setiap minggunya. 
Pengaruh tunggal SADH nyata pada 7 dan 9 MSP {Tabel 
3). 
Semakin tinggi SADH diberikan, jumlah tunas yang 
dihasilkan semakin sedikit. Meskipun jumlah tunas hasil 




0 1,57ab 1,67ab 
30 1,80a 2,00a 
60 I ,20b 1,23b 
90 I, 13b I, 13b 
Uji F * * 
Kcterangan: * Bcrbeda nyata pada taraf 5 %. 
pcrlakuan SAD!-1 30ppm Icbih tinggi yaitu 2,00 tunas pada 
9 MSP, namun jumlah tcrsebut tidak berbeda nyata dcngan 
pcrlakuan Oppm SADH. Jumlah ini lcbih kecil bila 
dibandingkan dengan hasil penelitian multiplikasi bawang 
mcrah 1-!andayani (2004) yang mampu menghasilkan 12,5 
tunas pada 8 MSP. Hal ini diduga penambahan SADH 
dapat menekan multiplikasi tunas. 
Terdapat interaksi antara kultivar dan SAD!-1 (Gambar 
2) yang sangat nyata pada 9 MSP. Perlakuan SADH 
meningkatkan jumlah tunas sampai dengan 30ppm. Akan 
tctapi peningkatan SAD!! sampai 90ppm menurunkan 
jumlah tunas pada kedua kultivar. Hal ini diduga bahwa 
kedua kultivar mem i I iki respon yang sam a terhadap 


























Gam bar 2 Pengaruh lnteraksi Kultivar dan Dosis SADH 
Terhadap Jumlah Tunas (9 MSP). 
yang lebih tinggi menghasilkan jumlah tunas yang lebih 
rendah pada kultivar Kuning Tablet. Hal ini diduga ber-
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kaitan dengan umur bibit yang lebih muda pada kultivar 
terse but. 
Jumlah Daun 
Perlakuan SADH mcmberikan pengaruh sangat nyata 
pada I, 3, 7, 9 MSP dan nyata pada 5 MSP (Tabel 4). 
Jumlah daun tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan tanpa 
Tabel 4 Pengaruh Tunggal SAD!-1 Tcrhadap Jumlah Daun 
SADH 
MI M3 M5 M7 M9 
(ppm) 
0 0,66a I ,47a 2.26a 2,98a 4,22" 
30 0,47a I ,34a I ,99ab 2,99a 3,67" 
60 0,07b 0,37b I,OOc 1,23b 1,7b 
90 0,1 lb 0,(J9b I ,26bc 1,73b 2, 13b 
Uji F ** ** * ** ** 
Keterangan: * Berbccla ny<Jta pada tarat' 5 % 
** Berbeda sangat nyata bcrdasarkan u1i DMRT 
pada taraf 5 "'0. 
Hal ini menunjukkan bahwa pcmbcrian SADH mampu 
mcnekan jumlah daun yang dihasilkan. Namun dc-
mikian, jumlah daun pada sctiap minggunya tcn1s mcng-
alami pcningkatan. Pcningkatan ini berkaitan crat dengan 
peningkatan jumlah tunas, dimana sernakin banyak jumlah 
tunas maka semakin banyak pula jumlah daun yang 
muncul. 
Tcrdapat interaksi yang sangat nyata antara perlakuan 
kultivar dan SADH pada I, 3, 7, 9 MSP dan tidak nyata 
pada 5 MSP. lnteraksi pcrlakuan kultivar Kuning Tablet 
dan 0 ppm SADH menghasilkan jumlah daun tcrtinggi 





4 00 ::0 --so 10 ppm) 
















Gambar 3. Pengaruh lnteraksi Kultivar dan Dosis SAD!-1 
Terhadap Jumlah Daun (9 MSP). 
hasilkan oleh interaksi 60 ppm SAD!-1 pada kultivar yang 
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Jumlah Akar 
Perlakuan tunggal SADH memberikan pengaruh nyata 
terhadap jumlah akar hanya pada 9 MSP (Tabel 5). Jumlah 
akar ini terus mengalami peningkatan pada setiap 
minggunya. Jumlah akar tertinggi dihasilkan pada 
pemberian Oppm SADH sebanyak 5,13 akar. Jumlah ini 
lebih besar dibandingkan hasil penelitian Fardani (2005) 
yang hanya menghasilkan I ,6 akar pada 9 MSP pada 
perlakuan tunggal SADH yang sama. Pemberian retardan 
SADH ternyata mampu menekan jumlah akar melalui 
penghambatan interaksi sitokinin dan auksin yang 
diberikan. Menurut Pelkonen (2005) pemberian retardan 
paclobutra:::.o/ pada beberapa spesies lily juga mampu 
menekanjumlah akar yang dihasilkan. 













Kcterangan : * Berbeda nyata pad a taraf 5 %. 
Tinggi Planlet 
Berdasarkan basil uji F, interaksi perlakuan kultivar 
dan SADH yang diberikan tidak memberikan pengaruh 
yang nyata (Tabel 6) terhadap tinggi akhir planlet. Hal ini 
diduga bahwa hormon endogen dalam tanaman dan hormon 
eksogen yang diberikan dalam media mampu mencegah 
fungsi retardasi SADH dalam memperpendek tanaman. 
Tabel 6. Pengaruh lnteraksi Perlakuan Terhadap 
Tinggi Planlet 











Pembentukan umbi lapis bawang merah pada 
penelitian ini tidak dipengaruhi oleh kultivar dan SADH 
maupun interaksi dari kedua perlakuan tersebut. Perlakuan 
kultivar tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, 
tunas, akar, bobot, diameter dan jumlah umbi dan tinggi 
planlet. SADH memberikan pengaruh yang sangat nyata 
terhadap jumlah daun dengan jumlah daun tertinggi pada 
perlakuan tanpa SADH ( 4,22 daun), tetapi tidak memberi 
pengaruh yang nyata pada jumlah akar, bobot, jumlah dan 
diameter umbi serta tinggi planlet. lnteraksi keduanya 
hanya memberikan pengaruh nyata pada jumlah daun 
dengan jumlah daun tertinggi pada interaksi Oppm SADH 
dan kultivar Kuning Tablet (4,83 daun) dan jumlah tunas 
pada interaksi 30 ppm SADH dan Kultivar Kuning Tablet 
(2,40 tunas). 
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